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Abstract

Article Info

This study aims to describe: (1) implementation of the children's
wooden piggy bank program, (2) Obstacles faced and, (3) Suggested
solutions This research is qualitative in nature with strategic case
studies. The research location is Raudhatul Athfal (RA) Al Ghozali
Porong Sidoarjo. Research subjects; Children, Principals, Teachers,
and Parents. Collecting research data by means of; observations,
interviews, documents, and audiovisual materials. After the data has
been collected, data analysis is carried out by means of data
condensation, data display, and conclusions drawing. The results of
the study: (1) The application of the wooden piggy bank program is
carried out every 15 (fifteen) first minutes of class entry or during
recess. The wooden piggy bank program is a program to strengthen
the character of independence, especially the character of frugal
living (2) Constraints faced; there are economic limitations so that no
one brings money, lack of awareness and knowledge of parents to
routinely carry money that will run out (4) Solutions; teachers need
support and patience to create a pleasant saving atmosphere, parents
need support to regularly bring money to save according to ability.
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Abstrak

Informasi Artikel

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: (1) penerapan
program celengan kayu anak, (2) Kendala yang dihadapi dan, (3)
Solusi yang disarankan Penelitian ini berpendekatan kualitatif dengan
strategi studi kasus. Lokasi penelitian di Raudhatul Athfal (RA) Al
Ghozali Porong Sidoarjo. Subjek penelitian; Anak, Kepala Sekolah,
Guru, dan Orang Tua. Pengumpulan data penelitian dengan cara;
observasi, wawancara, dokumen-dokumen, dan materi audio visual.
Setelah data terkumpul, analisis data dilakukan dengan cara
kondensasi data (data condensation), penyajian data (data display),
dan penarikan kesimpulan (conclusions drawing). Hasil penelitian: (1)
Penerapan program celengan kayu dilaksanakan pada setiap 15 (lima
belas) menit pertama jam masuk kelas atau pada saat jam istirahat.
Program celengan kayu merupakan program penguatan karakter
kemandirian terutama karakter hidup hemat (2) Kendala yang
dihadapi; adanya keterbatasan ekonomi sehingga ada yang tidak
membawa uang, (3) kurangnya kesadaran dan pengetahuan orang tua
untuk rutin membagikan uang yang akan dipergunakan (4) Solusi;
perlu dukungan dan kesabaran guru untuk menciptakan suasana
menabung yang menyenangkan, perlu dukungan orangtua untuk
secara rutin membawakan uang untuk ditabung yang sesuai dengan
kemampuan.
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PENDAHULUAN

Pendahuluan Anak memiliki pribadi yang unik, penuh kejutan, dinamika, serba
ingin tahu, selalu mengeksplorasi dunia bermain dan belajar berkembang seiring dengan
perkembangan dan pertumbuhan anak-anak itu sendiri. Pendidik memegang peranan
penting menciptakan lingkungan yang berguna untuk memotivasi agar anak dapat siap
dalam menghadapi berbagai tantangan di masa depan. Peran orang tua dan pendidik pada
dasarnya mengarahkan anak-anak sebagai generasi unggul, karena potensi anak tidak
akan tumbuh dengan sendirinya tanpa bantuan orang tua atau pun pendidik (Pratiwi,
2019; Tanjung, 2020; Ruli, 2020).

Menurut Goleman (2009) keberhasilan hidup seseorang lebih ditentukan oleh
kemampuan emosionalnya dibandingkan dengan kemampuan intelektualnya.
Kemampuan sosial emosional merupakan fondasi bagi perkembangan kemampuan anak
berinteraksi dengan lingkungannya secara lebih luas (Dewi, 2018; Laili, 2019). Dalam
berinteraksi dengan orang lain, individu tidak hanya dituntut untuk mampu berinteraksi
secara baik dengan orang lain, tetapi terkait juga di dalamnya bagaimana anak mampu
mengendalikan dirinya secara baik (Riyanto & Mudian, 2019), . Ketidakmampuan
individu mengendalikan dirinya dapat menimbulkan berbagai masalah sosial emosional
dengan orang lain. Perilaku hidup hemat merupakan bagian dari kemampuan
pengendalian diri untuk tidak membelanjakan uang untuk sesuatu yang tidak penting atau
boros. Hal ini seJaIan dengan firman Allah SWT dalam Surat Al-Isra’ ayat 26-27 yang berbunyl

\y\SuJJM\u\\j:ﬁJMY) w\;&l&hﬂ\jm@)ﬂ\\qub

jsS )lulalld\ USJUM\U\P\
Artinya: “Berikanlah kepada kerabat dekat haknya (juga kepada) orang miskin, dan
orang yang dalam perjalanan. Janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu)
secara boros. Sesungguhnya para pemboros itu adalah saudara-saudara setan dan setan
itu sangat ingkar kepada Tuhannya”. (QS. Al-Isra; 26-27), (Qur’an digital Kemenag
2019)

Lickona (2015:13) karakter adalah kepemilikan akan “hal-hal yang baik”. Sebagai
orang tua dan pendidik, tugas kita adalah mengajar anak-anak dan karakter adalah apa
yang termuat di dalam pengajaran kita. Lebih lanjut menurut Lickona (2015:50) karakter
kita terbentuk dari kebiasaan kita. Kebiasaan kita saat anak-anak biasanya bertahan
sampai masa remaja. Melalui program celengan kayu ini, pihak sekolah bekerja sama
dengan orang tua dalam rangka pembentukan kebiasaan menabung dengan tujuan anak
memiliki karakter hemat sebagai bagian dari kemandirian secara finansial atau keuangan
(Ningsih, 2020:7).

Lembaga pendidikan yang mandiri yaitu yang dapat mengelola dan memiliki
inovasi sumber pendapatan, sehingga tidak hanya menunggu bantuan dari pemerintah
untuk pengembangan lembaganya. Raudhatul Athfal (RA) Al Ghozali yang berlokasi di
Dusun Simorejo Desa Kesambi Kecamatan Porong Kabupaten Sidoarjo Provinsi Jawa
Timur merupakan lembaga pendidikan anak usia dini usia 4-6 tahun, dengan kondisi
pandemi Covid-19 seringkali ditemui permasalahan tentang keterlambatan pembayaran
syahriyah bahkan ada tunggakan yang belum bisa terbayarkan sampai lulus.

Berbagai cara telah dicoba dilakukan untuk mengatasi hal tersebut yaitu melalui
program tabungan dan celengan. Pada awalnya program celengan ini dilaksanakan
dengan menggunakan celengan plastik yang digunakan untuk celengan uang koin dan
celengan uang kertas, celengan ini dibuka pada akhir tahun ajaran. Akan tetapi hal ini
setelah dievaluasi ternyata masih ditemukan masalah yaitu orangtua banyak yang tidak
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membayar syahriyah menunggu ketika celengan dibuka di akhir tahun ajaran. Dan ketika
tiba saat pembukaan celengan, juga masih ditemukan masalah, yaitu; membutuhkan
waktu yang lama ketika penghitungan jumlah uang yang terkumpul dan ternyata isi
celengan lebih sedikit dari tunggakan, sehingga pada akhirnya masih ada yang belum
terbayar.

Setelah melalui berbagai pertimbangan dan berdasarkan hasil evaluasi, akhirnya
kepala sekolah berinisiatif melakukan perbaikan teknis celengan yaitu dengan
menggunakan celengan kayu dengan gembok sehingga bisa dibuka setiap bulan untuk
membayar syahriyah dan jika masih kurang orangtua tinggal menambahkan
kekurangannya untuk membayar syahriyah, sedangkan jika ada lebihnya dimasukkan di
tabungan yang dikelola oleh tenaga administrasi (bendahara). Atas dasar latar belakang
permasalahan tersebut, karya tulis nyata ini ingin menggali informasi lebih mendalam
tentang Penerapan Program Celengan Kayu untuk meningkatkan Karakter Hemat pada
Anak dan Pengelolaan Pendidikan di Raudhatul Athfal (RA) Al Ghozali Porong Sidoarjo
Jawa Timur, sehingga dapat digunakan sebagai solusi untuk mengatasi permasalahan
tersebut dan bisa dijadikan sebagai referensi untuk lembaga lain dalam pengelolaan
lembaganya. Adapun rumusan masalah dalam karya tulis nyata ini yaitu ingin
mendapatkan informasi yang akurat tentang bagaimana penerapan program celengan
kayu di Raudhatul Athfal (RA) Al Ghozali Porong Sidoarjo Jawa Timur, Apa saja kendala
yang dihadapi, dan bagaimana solusi untuk mengatasi kendala?.

METODE
Adapun landasan teori dan konseptual penelitian ini dapat disajikan dalam bagan
alur pelaksanaan selama melakukan penelitian berlangsung:

Pembiasaan Menabung Dengan

menabung dengan Strategi untuk menemukan kendala

memasukkan ke mendapat yang ada pada

dalam celengan pemasukan pelaksanaan, maka
keuangan yang akan disarankan
digunakan untuk solusi yang akan
pembiayaan dapat digunakan
pembelajaran sebagai tindak lanjut

perbaikan
g J \_ J g J

Gambar 1. Landasan Teori dan Kerangka Konseptual

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Menurut Creswell (2016:5)
penelitian kualitatif merupakan metode-metode untuk mengeksplorasi dan memahami
makna yang oleh sejumlah individu atau sekelompok orang dianggap berasal dari
masalah sosial atau kemanusiaan. Proses penelitian kualitatif ini melibatkan upaya-upaya
penting, seperti mengajukan  pertanyaan-pertanyaan dan  prosedur-prosedur,
mengumpulkan data yang spesifik dari para partisipan, menganalisis data secara induktif
mulai dari tema-tema yang khusus ke tema-tema umum, dan menafsirkan makna data.
Laporan akhir untuk penelitian ini memiliki struktur atau kerangka yang fleksibel. Siapa
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pun yang terlibat dalam bentuk penelitian iniharus menerapkan cara pandang penelitian
yang bergaya induktif, berfokus terhadap makna individual, dan menerjemahkan
kompleksitas suatu persoalan. Metode atau cara yang digunakan untuk menyelesaikan
masalah ini yaitu dengan pembiasaan menabung setiap hari di celengan kayu dengan
langkah-langkah sesuai dengan standar operasional prosedur (SOP).

Tempat di Raudhatul Athfal (RA) Al Ghozali yang terletak di Dusun Simorejo
No.16 RT.18 RW.05 Kesambi Porong Sidoarjo Jawa Timur. Waktu pelaksanaan
berlangsung pasca pandemi covid-19, tahun pelajaran 2022-2023. Teknik Pengumpulan
Data Dari berbagai sumber (multiple sources of data) seperti wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Observasi dalam karya tulis nyata ini, peneliti melakukan observasi
terhadap anak, guru, dan program yang dikembangkan. Observasi terhadap guru meliputi
peran guru yang berkaitan dengan pendampingan anak pada saat penerapan program
celengan kayu dalam upaya meningkatkan karakter hemat pada anak dan pengelolaan
pendidikan yang dikembangkan di Raudhatul Athfal (RA) Al-Ghozali Porong Sidoarjo.

Wawancara melalui face to face interview dengan partisipan, mewawancarai
mereka dengan telepon, atau terlibat dalam focus group interview (interview dalam
kelompok tertentu) yang terdiri dari enam sampai delapan partisipan per kelompok.
mewawancarai bendahara Raudhatul Athfal (RA) Al-Ghozali mengenai pemasukan dari
program celengan kayu, mewawancarai guru untuk mengetahui karakter hemat anak
dalam penerapan program celengan kayu, mewawancarai anak Raudhatul Athfal (RA)
Al-Ghozali untuk mengetahui intensitas menabung uang yang dibawakan dari rumah,
perasaannya dalam program celengan kayu, serta kesulitan apa yang dialaminya,
mewawancarai orang tua/wali murid kelompok bermain ketika penelitian dilakukan,
karena orang tua yang menyiapkan uang Yyang dibawa dari rumah, untuk mengetahui
sikap dan perilaku anak yang berkaitan dengan penerapan program celengan kayu, dan
untuk mengetahui hasil yang telah dilaksanakan di sekolah. Dokumen-dokumen publik
yaitu laporan sekolah yang memuat pemasukan keuangan dan penilaian karakter peserta
didik. Materi Audio dan Visual. Data ini bisa berupa foto, video, atau segala jenis
suara/bunyi.

HASIL DAN PEMBAHASA
Hasil Penelitian

Erikson (dalam Morrison 2012:82), mengembangkan teorinya tentang psikososial
berdasarkan pendapat, bahwa kepribadian dan keterampilan sosial anak tumbuh dan
berkembang dalam masyarakat dan sebagai respons terhadap permintaan, harapan, nilai
dalam masyarakat dan institusi sosial seperti keluarga, sekolah, dan program pendidikan
anak. Orang dewasa, terutama orang tua dan guru, adalah bagian penting dari lingkungan
anak dan oleh karenanya memegang peranan penting dalam membantu atau menghalangi
anak mengembangkan kepribadiannya.

Bronfenbrenner (dalam Morrison 2012:82), yang terkenal dengan teori ekologi
yaitu melihat perkembangan anak-anak dalam konteks sistem hubungan yang membentuk
lingkungan anak-anak. Ada lima sistem lingkungan yang saling berkaitan: mikrosistem,
mesosistem, ekosistem, makrosistem, dan kronosistem. Tiap-tiap sistem mempengaruhi
dan dipengaruhi oleh orang lain. Mikrosistem mencakup lingkungan orang tua, keluarga,
teman sebaya, pengasuh anak, sekolah, para tetangga, kelompok keagamaan, taman, dan
sebagainya. Anak bertindak mempengaruhi mikrosistem ini dan juga dipengaruhi oleh
mikrosistem ini. Mesosistem mencakup jalinan atau interaksi diantara mikrosistem.
Interaksi dan pengaruh anak terhubung ke semua pengaruh lingkungan di mikrosistem.
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Ekosistem adalah sistem lingkungan yang berisi kejadian-kejadian yang terhadapnya
anak-anak tidak memiliki interaksi langsung, tetapi yang mempengaruhi anak-anak
dengan cara apapun. Makrosistem mencakup budaya, adat, dan nilai masyarakat secara
umum. Kronosistem mencakup pengaruh lingkungan dari waktu ke waktu beserta
caranya mempengaruhi perkembangan dan perilaku.

(Santrock, 2014) Perkembangan adalah pola perubahan biologis, kognitif, dan sosio
emosional yang dimulai sejak lahir dan terus berlanjut di sepanjang hayat. Kebanyakan
perkembangan adalah pertumbuhan, meskipun pada akhirnya akan mengalami penurunan
(kematian). Masa anak-anak adalah fase yang penting dalam kehidupan manusia. Masa
anak-anak sebagai masa yang unik dan penuh warna dan merupakan landasan yang
penting untuk masa dewasa nanti. (Santrock, 2018) Periode perkembangan early
childhood (kadang dinamakan usia “prasekolah” atau anak usia dini) adalah periode dari
akhir masa bayi sampai umur lima sampai enam tahun. Selama periode ini anak menjadi
makin mandiri, siap untuk bersekolah (seperti mulai belajar untuk mengikuti perintah dan
mengidentifikasi huruf), dan banyak menghabiskan waktu bersama teman. Selepas taman
kanak-kanak biasanya dianggap sebagai batas berakhirnya metode ini.

Menurut Muhammad Nur Abdul Hafizh Suwaid (2010:197) dalam menumbuhkan
rasa percaya diri pada anak, Rasulullah S.A.W. menggunakan beberapa metode. Itu beliau
lakukan agar si anak tumbuh sebagai orang yang kuat. Metode-metode tersebut adalah
dengan menguatkan keinginan anak (membiasakannya menyimpan rahasia dan
membiasakannya berpuasa), membangun kepercayaan sosial, membangun kepercayaan
ilmiah dan membangun kepercayaan finansial.

Menurut Abdullah Nasikh ‘Ulwan (2017:169) salah satu tanggung jawab
Pendidikan fisik yaitu membiasakan anak untuk zuhud dan tidak larut dalam dalam
kenikmatan. Hal ini bertujuan agar anak saat dewasa kelak bisa menegakkan kewajiban
jihad dan dakwah kepada Allah S.W.T. sebaik dan semulia mungkin. Nabi Muhammad
S.A.W. sebagai teladan yang baik dalam berperilaku hidup sederhana, dalam makan,
pakaian, tempat tinggal. Sehingga generasi Islam juga bisa merasakannya serta menjalani
kehidupan sebagaimana yang telah diteladankan. Hal ini bertujuan supaya mereka selalu
siap menghadapi segala kemungkinan yang akan menghadangnya. Menurut Henry Faizal
Noor (2007:15) Sikap hemat merupakan suatu perbuatan atau tindakan yang dilakukan
untuk memenuhi kebutuhan dengan menerapkan prinsip kehati-hatian dan
mempertimbangkan kebutuhan yang akan datang. Sikap hemat sangat penting, karena
untuk mencapai kebahagiaan tidak hanya memerlukan intekegensi yang tinggi namun
juga sikap dan perilaku kita di dalam mengatur keuangan atau perekonomian kita.

Celengan merupakan nama umum untuk kotak akumulasi atau penabungan koin.
Umumnya, celengan digunakan oleh anak-anak. Celengan biasanya terbuat dari keramik
atau porselen. Celengan bertujuan untuk mengajarkan kepada anak untuk menabung
(https://id.m.wikipedia.org). Manajemen berasal dari kata to manage yang berarti
mengelola. Manajemen adalah melakukan pengelolaan sumber daya yang dimiliki
sekolah/organisasi yang diantaranya adalah manusia, uang, metode, material, mesin, dan
pemasaran yang dilakukan dengan sistematis dalam suatu proses. Pengelolaan tersebut
dilakukan untuk mendayagunakan sumber daya yang dimiliki terintegrasi dan
terorganisasi untuk mencapai tujuan dan organisasi (Rohiat: 2009). Manajemen dalam
pendidikan juga perlu dilakukan, karena apabila sesuatu tidak dapat dikelola atau diatur
dengan baik maka apa pun yang telah dicapai akan tidak berarti apa-apa dan tujuan pun
tidak akan dapat dicapai (EI-Khulugo: 2015). Pembiayaan pendidikan secara sederhana
dapat diartikan sebagai ongkos yang harus tersedia dan dan diperlukan dalam
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menyelenggarakan pendidikan dalam rangka mencapai visi, misi, tujuan, sasaran, dan
strategisnya. Pembiayaan tersebut diperlukan untuk pengadaan gedung, infrastruktur, dan
peralatan belajar mengajar, gaji pendidik, gaji pengajar, dan sebagainya (Nata: 2010).
Biaya juga merupakan salah satu dalam faktor-faktor pendidikan, sebab jika suatu
pendidikan terkendala oleh masalah biaya maka proses pendidikan juga tidak akan
berjalan secara lancar (EI-Khulugo: 2015).

Pembahasan
Hasil penelitian yang dikumpulkan meliputi hasil observasi, wawancara,
dokumentasi, dan catatan lapangan. Data-data tersebut dikumpulkan dan selanjutnya
dideskripsikan agar lebih mudah dipahami. Setelah dideskripsikan data dianalisis untuk
menjawab rumusan masalah. Proses analisis data melalui tahap kondensasi (data
condensation), penyajian data (data display), dan penarikan kesimpulan (conclusion
drawing). Keabsahan data diuji dengan cara triangulasi sebagai kroscek untuk
menghubungkan dan membandingkan data yang telah terkumpul, yaitu kroscek antara
anak, guru, bendahara, dan orang tua.
1. Penerapan Program Celengan Kayu
Karakter hemat merupakan bagian dari aspek sosial emosional anak perlu
ditumbuhkan dengan memberikan stimulus atau rangsangan melalui kegiatan
langsung, supaya anak dapat memperoleh pengalaman langsung dalam pengetahuan,
sikap, dan keterampilan. Salah satunya yaitu melalui penerapan program celengan
kayu di Raudhatul Athfal (RA) Al Ghozali Porong.

0ligm,

Gambar 2. Penerapan Program Celengan Kayu Anak

Gambar 2 ini adalah bentuk celengan kayu, yang sudah diberi nama siswa
masing-masing, hasil temuan program celengan kayu di Raudhatul Athfal (RA) Al
Ghozali Porong Sidoarjo Jawa Timur diperoleh berdasarkan hasil observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Informasi diperoleh melalui wawancara dengan
bendahara dan guru Raudhatul Athfal (RA) Al-Ghozali Porong Sidoarjo, sebagai
berikut:

“Pada masa pandemi covid 19 pemasukan keuangan sangat minim”. (Wwc/BEN-
NT/1 Juli 2022). “Anak-anak jarang menabung di masa pandemi covid-19”.
(Wwc/Gr-EW&SK/3 Juli 2022)

Dari hasil wawancara tersebut bendahara dan guru menyampaikan hal yang
sama atau sesuai bahwa pemasukan keuangan sekolah minim. Hal ini juga didukung
informasi dari anak dan orangtua bahwa jarang datang ke sekolah apalagi untuk
pembayaran.
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Gambar 3. Pelaksanaan dan Pembukaan Program Celengan Kayu Anak Beserta
Wali Murid AUD

“Di masa pandemi orang tua jarang datang ke sekolah apalagi untuk urusan
pembayaran” (Wwc/OT/1/Tgl 10/6/2022)”.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, tujuan dari pelaksanaan program
celengan kayu dapat melatih pengendalian diri dari sifat boros, dan perilaku sosial
emosional anak menjadi positif yaitu hemat dan mandiri secara finansial. Orang tua
dan guru menyampaikan hal yang saling mendukung bahwa salah satu tujuan program
celengan kayu yaitu untuk mengembangkan kemampuan sosial emosional anak yaitu
berperilaku hemat. Hal ini juga dibuktikan dengan hasil observasi sejak tanggal 1 Juli
sampai dengan Agustus 2022 terbukti guru selalu mendampingi, memotivasi dan
memberikan penghargaan berupa kata-kata pujian pintar kepada anak ketika
pelaksanaan, sehingga anak bersemangat dan dapat mengendalikan sosial emosional
anak.

‘ B & f

Gambar 4. Pembukaan Program Celengan Kayu Anak Bersama Wali Murid
Saat Hadir di Sekolah

Yayasan sebagai pemegang kebijakan mempertimbangkan usulan dan
menyetujui penerapan program celengan kayu dan menetapkan Standar Operasional
Prosedurnya (SOP). Program celengan kayu dilaksanakan secara rutin bersama-sama
dengan teman sekelas pada saat jam istirahat selama 15 menit. Anak membawa uang
yang disiapkan orang tua dari rumah.
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Gambar 5. Penghitungan dan Pengumpulan Uané Bersama Wali Murid Program
Celengan Kayu Anak

Standar Operasional Prosedur (SOP) program celengan kayu Raudhatul

Athfal (RA) Al Ghozali Porong Sidoarjo dengan mengikutsertakan semua anak yang

hadir, sebagai berikut:

a. Celengan kayu disediakan oleh sekolah.

b. Gembok disediakan dan disimpan oleh orang tua masing-masing anak.

c. Berdoa sebelum menabung dengan mengucap basmalah.

d. Guru mendampingi anak; Memotivasi anak, mengecek uang yang akan

dimasukkan ke dalam celengan, memberitahukan manfaat rajin menabung dan

berkarakter hemat, mengecek anak memasukkan ke dalam celengan sesuai dengan
nama anak masing-masing.

Berdoa sesudah menabung dengan mengucapkan hamdalah semoga berkah.

Mengembalikan ke tempat celengan.

Celengan dibuka setiap akhir bulan oleh orang tua dan anak.

Hasil celengan diserahkan ke bendahara untuk membayar syahriyah, dan jika ada

sisa ditabung di bendahara, jika kurang menambahkan kekurangannya untuk

membayar syahriyah.

Pelaksanaan sesuai SOP sehingga dapat terlaksana dengan tertib. Anak sangat
antusias dan orangtua merasa terbantu dalam mengelola keuangannya, juga
digunakan sebagai ajang silaturahmi bertemu dengan para wali murid dan pihak
sekolah.

Kendala yang dihadapi

Kendala yang dihadapi selama pelaksanaan program celengan kayu,
diantaranya:

a. Orangtua lupa membawakan uang, sehingga anak tidak dapat melaksanakan
kegiatan menabung ke dalam celengan kayu bersama dengan teman-temannya,
dan hal ini dapat mempengaruhi perasaan emosi anak selama kegiatan di sekolah.

b. Anak lupa menaruh uangnya, sehingga perlu bantuan guru untuk mencari di dalam
tasnya, sedangkan teman-teman lainnya sudah menunggu.

c. Butuh tempat yang aman untuk menyimpan celengan kayu.

. Solusi yang disarankan

Untuk mengatasi kendala yang ada, maka solusi atau jalan keluarnya yaitu
dengan:

a. Menjalin komunikasi melalui Whatsapp dan Buku Penghubung antara pihak
sekolah dengan orang tua sehingga dapat terjalin kerja sama yang baik untuk dapat
mensukseskan program sekolah demi kebaikan bersama terutama untuk
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menstimulus perkembangan anak secara maksimal dan bertujuan dapat tercapai
dengan optimal.

b. Uang yang dibawa anak dari rumah sebaiknya disimpan di dompet khusus, supaya
memudahkan anak membawa atau mengambil dari dalam tasnya.

c. Pihak sekolah menyediakan tempat penyimpanan celengan kayu yaitu disimpan
dalam container dan rak susun pada ruangan yang tertutup dan aman terkunci.

KESIMPULAN

Berdasarkan pelaksanaan program, hasilnya 1). memberikan dampak yang positif
bagi perkembangan karakter anak yaitu terbiasa menabung dan berperilaku hemat. Anak
berusaha menyisihkan uang jajannya supaya isi celengannya banyak dan ada sisa untuk
digunakan membeli barang yang bermanfaat sesuai dengan yang disukainya, sehingga
anak belajar tentang kecerdasan finansial. Selain itu lembaga juga mendapatkan
pemasukan dari program celengan kayu ini tepat di akhir bulan pada saat yang
dijadwalkan untuk buka celengan, sehingga bisa dipergunakan untuk pembiayaan
pendidikan, 2). Kendala yang ditemui, antara lain; orangtua lupa membawakan uang,
anak lupa menaruh uangnya, dan membutuhkan tempat yang aman untuk menyimpan
celengan kayu, 3). Kendala yang dihadapi dapat diatasi dengan solusi menjalin
komunikasi yang baik antara pihak sekolah dengan orangtua anak, sehingga
pelaksanaannya dapat berjalan lancar dan saling menguntungkan, diantaranya; menjalin
komunikasi melalui whatsapp dan buku penghubung, disediakan dompet khusus untuk
menyimpan uang anak dari rumah, dan Disimpan dalam container dan rak susun,
Penerapan program celengan kayu ini bisa direkomendasikan untuk diterapkan di
lembaga Raudhatul Athfal (RA) karena sudah terbukti dapat menanamkan karakter hemat
pada anak dan dapat membantu pada pengelolaan pendidikan, bisa mendapatkan
pemasukan tepat waktu. Pada pelaksanaannya perlu ditingkatkan dengan.

Penerapan program celengan kayu ini bisa direkomendasikan untuk diterapkan di
lembaga Raudhatul Athfal (RA) karena sudah terbukti dapat menanamkan karakter hemat
pada anak dan dapat membantu pada pengelolaan pendidikan, bisa mendapatkan
pemasukan tepat waktu. Pada pelaksanaannya perlu ditingkatkan dengan; 1) Sebaiknya
dilaksanakan secara berkelanjutan dan sesuai dengan SOP yang telah ditetapkan, selain
itu sebaiknya anak juga dibiasakan menabung di rumah, sehingga ada keterkaitan dan
keberlanjutan pembiasaan yang sudah terlaksana di sekolah juga ada tindak lanjutnya di
rumah dengan pendampingan orang tua, 2). Sebaiknya ada komunikasi yang terjalin
dengan baik antara pihak sekolah dengan orang tua, sehingga bisa bekerja sama satu visi,
misi untuk dapat mencapai tujuan dan untuk meminimalisir kendala-kendala yang ada,
3). Melaksanakan solusi yang telah diberikan untuk perbaikan dan peningkatan pada
pelaksanaan selanjutnya untuk dievaluasi dan diprogramkan tindak lanjutnya.
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